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PEMBANGUNAN RAMAH LINGEKUNGAN
( Transformasi Nilai Ekologis Puasa dan Menabung)

Sri Suyanta

Pendahuluan

Tulisan ini berangkat dari tentutan, realitas dan kepribatinan.
Manusia dalam kapasitasnya sebagai waldl Allah di muka bumi
{manager an earth/kelifah fil ardhi) mengemban regas memakmuckan dan
melestarikan bumi demi kemaslahatan seluas-loasnya hagi kehidup-
an sepanjang masa. Menyahuo peran ini, maka manusia bultan saja
harus memanfaatkan alam dan lingkungan sekitarnya untuk ancka
P{:mhm_[__-.umn_ recapi juga harus mengapresiasi sccara krcacif dan
santun dengan menjaga kontinuitas kemakmurannya, schingga pem-
bangunan dapat berjalan seiring dengan upaya pelestariannya, Karena
pembangunan adalah keniscayaan bagi manusia yang berkualitas,
maka ia harus ramah linghkungan.*

Tuntutan idealitas di atas seringkali tidalk paralel dengan realicas
yang ada, dimana alam dan lingkungan sckitar acapkali dimanfaarkan
atau bahkan “dieksploicasi” dalam bingkai “pembangunan”. Hal ini
bukan saja terjadi di dacrah urban wilayah perkotaan saja, retapi juga
di daerah rural di wilayah pedesaan atan bahkan di wilayah-wilayah
yang masih perawan di hutan-hutan belantara sekalipun. Demd
funrutan tempat tinggal, proyek transportasi atau pembangunan

1 Mug Abdillah, Agama Ramah Lingkungar Perspeitif ol-Qurian, Paremaging,
Jakarta, 2001, mal 66
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berhagai sarana dan prasarana fisik lainnya di wilayah perkoraan,
seakan-akan menjadi alasan yang absah dan tak terelakkan uncul
sehuah “pembangunan” yang belum tentu seluruhnya memperhatikan
aspek pembangunan yang scsungguhnya. Begitu juga halnya d
wilayah pedesaan, berapa banyak lahan pertanian dan perkebunan
yahg kemudian disulap menjadi ancka bangunan dan beragam proyek
yang sangat dihajatkan oleh manusia? Bahkan untuk memenuhi ke-
butuhannya, manusia juga mengarungi lautan, menaklukkan gunung,
merambah huran, membuka lahan dan berpindah dari satu ke tempar
lainnya, dengan tidak memperhatikan ekses yang ditimbulkannya,

Berdasarkan pada berbagai realitas kehidupan di atas, kita di-
hadapkan dengan berbagai persoalan dari skope kecil yang sederhana
sampai kepada skope luas yang masalahnya sangat kompleks. Di era
“pembangunan” kira menghadapi masalah seperti polusi, pencemaran
lingkungan, pemanasan global, penipisan lapisan azon, limbah rumah
tangga, limbahindustri, banjir, wabah penyakit.* Selagi berproses dalam
menanggulangi, mengantisipasi dan mencari solusi terhadap berhagai
“ancaman” yang datang, bangsa Indonesia mendapat ujian lain, seperti
banjir, dampak SUTET, kasus Teluk Buyat dan pembalearan atau tec-
bakamya hutan di seantero hutan-hutan Sumatra dan Kalimantan
atau hutan lainnya yang asapnya sempat mengganggu penduduk
setempat hingga penduduk di negara-negara tetangga. Inilah di antara
keprihatinan di balik tuntutan dan realitas pembangunan yang tengah
kita laksanakan.

Berangkat dari tuntutan, realitas dan kepribatinan rersebur tulisan
ini hadir, dengan langkah alternatif solutif berdasarkan nilai ekologis
dari salah saru dokerin agama. yaitu ibadah puasa yang sedang kawm
muslim kerjalan. Di samping itu juga akan disinergikan dengan nilai
ckologis dari salah satu pilar perekonomian kita, yaitu menabung vang
di bank Hal ini dikarenakan, setidaknya menurut analisis penulis,

' Michael d), Mengutamakan Manusia of doelam Pembanguman: Vinabel-
'r'hruhr':!mimudﬁu ﬁ n'm‘sn ﬁp.rr:.h-n wan "l'ﬁ'l'.l'ﬂ;l.lﬂ'l;.mrﬁlljl'I'HIhl"l Basilius Bargo Tekul,
Publikasi Bank Dumia, Ul-Press, iﬂm 1588

' Al-Gare, Bumi Dolam Kessimbangan: Ekologl dan Semanget Manusia, Ematan
Hira Jhamitani, Pergantar Hui:hﬂl::.rmLuh:]_. Yayasan Oboar Indonesia, lskama, 1
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antara puasa dan menabung uang di bank memiliki nilai filosofis tinggi
yang identik bagi terciptanya kebahagiaan yang berkesinambungan di
masa datang sehagaimana yang dikehendaki oleh pembangunan ramah
lingkungan. Meskipun nuansa keislamannya terasa lebih Lenral karena
sesuai dengan latar belakang dan subyektivitas penulis, namun tulisan
ini tentu saja lintas agama, karena puasa juga mcrupakan ritus yang
amat populer di kalangan para penganut agama-agama di dunia. Di sisi
lain, menabung juga merupakan sebuah keniscayaan kehidupan.

Nilai Ekologis Puasa dan Menabung

Argumen teologis semua agama besar di dunia menyatakan bahwa
manusia pernah cinggal menetap di surga sebelum memikul amanah
sehagai manager on carth, wakil Allah di muka bumi. Dalam konteks ini,
kita sering diingatkan bahwa dahulu kala nenck moyang manusia,
yaitu Adam dan istrinya (Hawa, Eva), semula hidup makmur dengan
segala kemudahan dan kenikmarannya di dalam surga. Mamun setelah
mendapar g-ul:lunstnan,l::dum?amth:@arpuintah&ﬂah. yaitu
memakan buah larangan; buah khuldi Konon kedua manusia ini
berhasil diperdaya oleh setan juga karena iming-iming akan kelestarian
hicup di surga, schingga dengan memakan buah khuldi (yang secara
linguistik berarti feekal ghadi) dipikirnya akan melanggengkan
Lernakmuran hidupnya di surga. Namun konsekuensi dari pelanggaran
ini, justru keduanya terusir dari surga dan diturunkan ke muka bumi
Untuk menebus kesalahannya, keduanya memohon ampunan dan
bertaubat kepada Allah serta hidup di bumi untuk mengemban misk
kekhalifshan.

Dalam konteks ekologis, bila kita membaca ulang tentang kisah
terjerumusnya Adam dan istrinya mengikuti bujub rayu seran dan
lzlu keduanya terusir dari surga dan dirurunkan ke bumi, maka dapat
dikatakan bahwa sehenarnya hal iru diakibatkan oleh ketidakmampuan
keduanya untuk menahan diri dari *mengeksploitasi” lingkungan surga,
yaitu memakan buah khuldi* Artinya. baik Adam maupun istrinya

o Tosiamadia L Mmu Lingtungan, Cet. 1L ITB, Bandung, 1381, hal 13 dst
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melakukan perbuatan yang kontra ckologis, yaitu melanggar peraturay,
alam di surga. Manusia tidak kvasa untuk berpuasa (menahan dirj

imsak) dari memakan buah larangan Ketidakmampuan unruk menahap
diri dipandang sebagai bentuk kemaksiatan dan pelanggaran pertams
yang dilakulean oleh manusia kepada Tuhan. Bentuk pelanggaran in;
dinilai sebagai perbuatan yang mengotori kesucian surga dan merusa);
kemakmurannya. Oleh karena itu, konsckucensi dari pelanggarannys,
maka Adam dan istrinya diusir dari surga, diturunkan ke bumi
Artinya, surga sebagai tempat asri dan suci hanya diperuntukkan bagi
Orang-orang yang suci seraya menjaga keasrian dan kemakmurannys,
maka Adam dan Hawa yang telah rerlanjur melanggar peraturan alam
di surga, mereka pun harus keluar dari surga dan diturunkan ke bumi,
Kemudian keduanya bertaubat dan memohon ampunan kepada Allah,

Konon, setelahsampaidibumi, Adamdanistrinya(Hawa)diturunkan
di rempat yang berbeda, bahkan tempatnya yang berjauhan. Masing-
masing dari kedua manusia ini, harus menghadapi berbagai masalah
di bumi serta harus menyelesaikannya. Di antaranya adalah wpaya
mempertahankan diri dan harus berinteraksi dengan alam sekirarnya.
Setelah sekdan lama hidup sendiri-sendiri, konon_keduanya bertemu
di suatu tempat di Tanah Suci Arab, yang kemudian dikenal schagai
Arafah, tepatnya di Jabal Rahmah Dinamakan Arafuh dan jubal rahmah
(bukit kasih sayang) karena kedua yang sudah lama tidak bertermu
iru, menjadi saling tidak mengenal, maka keduanya saling menyapa
dan bertanya dan akhirnya saling mengetahui dan saling mengasihi
lagi. Dari Adam dan Hawa inilah, kemudian manusia berkembang
hingga sekarang, Dalam perkembangan ilmu pengetahuan, kemudian
manusia dikenal dengan aneka sebutan, di antaranya sehagai makhluk
sosial, makhluk budaya, makhluk membaca dan juga sebagai makhhuk
lingkungan (homo acologius) |

Keasrian dan kemakmuran di surga yang menjadi hunian pertama
manusia sejatinya merupakan dunia pengharapan, “dunia idealitas®
dan "pesona cita-cita” yang harus senantiasa diusahakan oleh manusia

hal ;iﬂunzd}l: Danusaputra, St Hukwm Lighungan, Cet 1L Rid B, Binacipta, Jakarta, 1985,
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di manapun ia berada dan sampai kapanpun ia hidup. Oleh karena itu
para penafsir teks-teks suci menyatakan bahwa surga ciptaan Tuhan
memiliki masa depan, maka persinggahan manusia di surga merupakan
mubuwah masa depan. Dengan demikian kisah manusia (Adam dan
istrinya) di surga tidak hanya herbicara tentang suvatu keadaan
harmonis di masa lampau yang kemudian hilang begitu saja, tetapi juga
tentang suatu kemungkinan yang dibuka seluas-luasnya oleh Tuhan
untuk masa kini di dunia ini dan masa depan di akhirat nanti *

Sejak turunnya Adamdan Hawa ke bumi, tercaraclah bahwa manusia
mulai mengemban amanah kekhalifahan di muka bumi. Persinggahan
hunian di surga merupakan pengalaman berharga bagi manusia
untuk menciptakan hunian surga bary di muka bumi. Manusia harus
memelihara kelestarian, menciprakan kesuburan, mempertahankan
kemakmuran, menciptakan kedamaian dan kesejahteraan kehidupan
manusiadimuka bumi secara berkesinambungan. Untuk mensukseskan
tugas ini, Allah mengurus para rasul dan menurunkan kitab-kitab suci,
guna membimbing manusia agar menciptakan surga di muka bumi
schingga menikmati kemakmuran dan memperoleh kebahagiaan yang
berkesinambungan, baik di dunia maupun di akhirat nanti. Salah saru
doktrin untuk menciptakan dan meraih surga kembali, baik di dunia
maupun di akhirat kelak adalah mengerjakan puasa.

Dalam sejarah agama-agama, puasa merupakan ibadah yang sangat
populer di kalangan pemeluknya Muhammad Abduh dalam Tafsir
al-Manar menyatakan bahwa orang-orang Mesir Kuno melakukan
puasa sebagaimana orang-orang Yunani. Demikian juga orang-orang
Rumania, dan bahkan para penganut agama Hindu sampai sekarang
juga mementingkan puasa. Dalam Perjanjian Lama terdapat pujian
terhadap orang-orang yang mengerjakan puasa. Begitu juga Nabi
Musa dan pengikutnya mengerjakan puasa selama empat pulub hari
Orang Yahudi sering melaksanakan puasa selama seminggu unruk
memperingati kehancuran dan penguasaan kembali Yerussalem serta
htl'pl.li.uuhan untuk map bulan Agusrus. Demikian juga penganut

¥ Martin Hanan, Tablukbsa Burni dan Berbuaiaioh Pe
Besar lmu Teologs pada Sekolah Tinggé Flisakat (5TF) nrlﬁlrﬁmu,m uﬁm
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Masrani, mercka mengutamakan puasa besar sehelum han Paskah
yaitu puasa yang dulunya dilakukan oleh Nabi 1sa beserta pengikutnys
al-hawariyun. Di samping itu, para pemuka gereja juga membuat puass
lain, seperti puasa ridak makan daging ikan. telur dan susu.’

Mengapadoktrin puasa begituuniversal? Karena juga memiliki pesan
universal. Di antara pesan moral puasa adalah menunda kesenangan
sementara untuk meraih kesenangan yang lebih hakikd dan abadi. Hal
ini tampak jelas kerika kira berpuasa, yaitu dituntut untuk menahan
diri seraya ridak makan dan minum serta berhubungan (bagi suami
istri) dari terbit fajar hingga terbenam matahari Keinginan unruk
makan, minum dan berhubungan (bagi suami istrd) merupakan naluri
yang ficri dari setiap manusia. Alkan tetapi, tidak berarti harus selalu
diperturutkan. Ketika berpuasa, misalnya, keinginan dan kesenangan
(kenikmatan) makan minum dan berhubungan (bagi suami istri) itu
harus ditahan untuk wakmy tertenty, yairu dard terbit fajar sampai
terbenam matahari, demi pendidikan jiwa dan mengharapkan adanya
kesenangan atau kebahagisan yang lebih besar dan lehih abadi

Nilai flosofis menunda kesenangan itu persis seperti kita menabung
uang di bank Dulu, uang ataw barang-barang berharga ditabung atau
disimpan di bawah bantal atau di kaleng-kaleng rahasia di rumah
kita, schingga sangat “rawan”™ (rawan péncurian, rawan kerusakan'
pelapuban, rawan penyusutan dan rawan ketidakberlakuan) dan
yang pasti tidak bisa berkembang. Pada masa sekarang dan yang akan
darang menahung uang atau menyimpan “harta lr,ékarm' dilakukan
di berbagai bank, seperti di Bank BRI, BNI, BTN, BED, Bukaopin, BCA,
Mandiri dan lain sebagainya yang dikelola secara lebih profesional.
aman dan saling menguntunglan, Jadi nilai filosofis menabung adalah
uang atau harta kekayaan yang kita miliki cidak dihabiskan untuk
saat ini, terapl ditabung guna investasi kebahagiaan masa datang
Dengan demikian *kekayaan® yang tersedia ridal hanya dicksploitas
untuk masa kind saja, akan tetapi juga diapresiasi dengan cara dikelola.
diberdayakan dan J.']ilumbu.rg]-:m sedemikian rupa seperti yang
Syar b o M, SIS, Do o, Bk 1 S a-Qurn o o
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dilakukan oleh pthak bank demi investas kebahagizan masa depan
yang berkesinambungan.

Demgan menunda kesenangan itu berarti kit dalam berpusss
maupun dalam menabung vang di bank ditantut untuk ssbar, Sabar
sant berpuasa, artinya sabar saat menjalani pendicikan; sabar mengelela
diri dan mengasah hav; sabar menunggu sampai waktu unnek
berbuks: saar yang dijan)tkan akan merasakan kegembiraan, Sabar saac
menabung, artinya menzhan dirl unmak tdak menghobishan vang aou
kekayaan yang kita miliki untuk saat sekarang saja, terapd juga dikelala
dan ditumbubkembangkan guna investas] i masa datang,

Dengan demikian sabar sdalah kondisi psikologis, dimana dengan
kondisi ind verpantul pada sikap keschariannya, Orang sabar, akan
tergesa-gesa dan tidak sembrono. Stkap sabar juga dimunjukkan
dalam ketzhanannya dalam mempertzhankan irama kerja, menfaga
kerebunan, memelihars kekonsistenan dan keterapannya yang selaku
berorientasi pada rujuan-tujuan akhir unrek mencapal kebahagizan
dan kemulinan hidup, baik di dunis maupun di akhirat. Oleh karenanya
m“hﬂ-]ui: ke roindak ﬁlﬂﬂﬂ!.mﬂlﬂhrhﬁlﬂﬂﬂ?ﬂ%
tidak melompat-lompat, tidak sporadis dan tdak terpufus-patus.
dapat meragakan kebahagiaan terus menerus dan selala menikmati
kemalermuran yang berkesinambungan Dengan demikian mengerjakan
pussa #tau menabung uang & hank adalah upaya pengendalian dirl dari
mﬂmm@ﬁhﬂudﬂap'k:hﬂmmumrvmgm.myﬂ
menginvestasikannys untuk kebshagian yang berkesinambungan di
rupa dengan memperharikan aspek keberkahan dan kentinuitas
kemakmuran dalam kehidupan.

Hasil Puasa dan Menabung: Pembangunan Ramah Linghungan
Keberhasilan dokrrin puasa sdalah percipranys orang-arang takwa.

Ketakwaan merupakan gelar pendidikan jiwa paling tinggi yang

PIMBANCUNAN RAMAH LINGEUNGARN T
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disedinkan nlch Allah untule manusia. Qleh karenanya orang-acap,
eakowa memiliki kescimhangan prima antara PENCAPAian kemakemy
di dunia dan h;l:hnhag-luﬂdj11L1‘-1Ht-ﬂfﬁ“?‘-diﬁim[‘l"ﬂ-h‘m‘m"tﬂ:u.
huktirn-hikirs syariat {agama), manusia takowa harus memenuhl by,
kukum alem (summanedloh, narural of law). Dengan demikian di satu sy
ketakwaan menghendakd pelaksanaan hukum-hukum syariat di myl,

bumi, seperrt berakidah yang lurus, menegakkan salat, mengerjakay,
puasa, mermbayar zakat, menunaikan thadah haji dan lain sehagainy,
DM sisi Tainnya, ketakowaan juga menghajatkan pada kepedulian yang
cerdas I.'n:'rha.dlp Fuakum-hukum alam. Hukum alam selalu “berhicars
tegas dan adil; ada schab ada akibat; ingin pandai perlu belajar; mir
selamat wajib berhati-havi; mau kaya perlu wsaha; agar schat bun
obag; untuk menciptakan lingkungan yang heigenis diperlukan menjag,
kebersihan; agar ridak cerjadi banjir diperlukan irigasi, sanitasi yarg
memadai dan ridak mengunduli hucan; agar limbah ramah tangga tidak
menjadi sarang penyakic maka haros dibersihkan atau ditempat'can
di tempat khusus (TPA). agar limbah industd ddak berdampak
buruk bagi kehidupan maka diperlukan langhkah solutil preventit
penanganannya dan sehab akibat lainnya. Nah, hal-hal seperti ini
merupakan keniscayaan yang berlaku di alam raya.

Konsckuensi logis dari pelanggaran cerhadap kuleums-hukum syaa
pada dasarnya ditangguhkan cleh Tuhan dan baru diverima di akhirst
kelak, sedangkan pelanggaran terhadap hubum-hukum alam, akan &
terima secara tunil di alam dunia ini juga, Oleh karenaituberbagaiketer-
belakangan, kemiskinan, kebodohan, kecelakaan, polusi, pencemans
lautan, kerusakan lingkungan, banjir, wabah penyakir, kebakarn
hutan atau kerusakan alam 'Iairu:q.-a adalahk merupakan konsclens
logis dari pengabaian terhadap hukum-hubum alam (narural of lw
yairu hukum sebab akibat yang berlaky di alam raya inj

Jadi, ketakwaan menghantarkan terciptanya manusia-manusi

m_tffn YAIG taat syariat sekaligus patuh hukum algm. Manusia modem
" Baca AIG

. oe, Bumi Dalam Kessimbanaan: : :
Eﬁ;ﬂmﬁm Hira Jhamitanl, Perantar mmuﬁﬁﬂf "‘m""”ﬁ“am"ﬂi"hw m‘:ﬂ”ﬂ‘:}‘“

A
Epy SUYAMTA
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akan terus membangun, akan tetapt tetap menyayangi lingkungan dan
alam sekitarnya. Intinya, manesia modern terus membangun dalam
arti yang sesungguhnya. Hal ini bisa diimplementasikan secara nyara
dalam kehidupan, ketika suprastrukrur dan infrassrukeur lainnya
bersinergl secara kondusif. Oleh karenanya manusia modern harus
menterjemahkan nilai ketakowaan ke dalam berhagai aturan perundang-
undangan, pendidikan, penyuluhan, penyadaran, kebijakan, arah
dan strategi serta perunjuk pelaksansan pembangunan yang ramah
Lnghungan.

Beranghkar dari kesiapan sumber daya manusia (SDM) yang berbeleal
ketalowraan di atas dan didukung oleh seperangkat nilai dan perunjuk
pelaksanasnnys, maka pembangunan dari skope terkecil sekalipun,
seperti membuat MCK atau sekedar irigasi pembuangan air limbah
dalsm setiap rufmah tanggs, misalnya, harus mempertimbanghkan
keserasian dan keasrlan Hngkungan dan alam sekitarnya. Begitu
juga halnya berbagai proyek pembangunan dalam skala menengah
sampai kepads pembangunan yang berskals global Dengan kata
lzin, pembangunan harus ramah lingkungan; tidak ada pembangunan
yang tidak memperharikan linghungan Pembangunan rumah hunian,
irigasi, sarana dan prasarana transportasi, komunikasi, perindustrian,
pertambangan, pertanlan, perkebunan, perernakan, perdagangan,
perambahan hutan, pembulaan lahan baro, penaklukan daerah
pegunungan, penjelajahan lautan dan berbagai aktivitas pembangunan
arau peninghkatan raraf hidup lainnya harus memperhatikan keasrian,
keserasian dan kesinambungan kemakmuran deml kehidupan seluas-

luasnya

Idealivas di aras dapat dimulai dari pribadi dan keluarga schagai
unit terkecil dalam sebuah komuniras kemuodian meluas ke skope
yang lebih besar, masyarakar desa dan kota sampai kepada semua
anak bangsa di negara tercinta ini, bahkan masyarakat dunia. Sebagai
manusia modern, secara personal kita dituntut hidup dengan taat
agama dan sayang lingkungan dengan menjaga keschatan, memelihara
kebersihan, memaruhi aturan penataan kota atau desa, menciptakan
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keasrian dan keserasian linghungan di mana kita berada. Kerika knigin
membangun rumah hunian, oko atau kantor dan banguman laing,
harus ada izin (IMB) dari pihak yang berwenang, Bagi yang he rg..-n.p'.g_
sekror pertanian dan perkebunan harus berusaha menjaga kelestar,.
alam dengan mengelola dan mengolahnya secara lebih profesiong)
tanpa harus mcrambah hutan untuk membuka lahan bams, R,
pembukaan lahan baru diperlukan juga, maka harus dilakukan seca:
bijaksana dengan memperhatikan program reboisasi dan tanpa haru
memhbakar hutan-hutan yang masih perawan yang menyehabkan rirk-
titik apinya menjadi vidak terkontrol. Bagi yang bergerak di bidang
industri hendaknya diselenggarakan secara profesional berdasarkas
studi analisis resiko chologi (AMDAL dan ERA) dengan mengantisipas)
ckses negatif yang drimbulkannya. Begiru juga halnya pembangunan &
sektor-sektor lainnya.

Kepada pihak pemerintah, hendaknya mengatur dan menyusun
herbagai peraruran perundang-undangan, memberikan penyuluhan,
mengadakan pendidikan, menyediakan aleernatif sohutif dan member:-
kan perunjuk pelaksanaannya dalam upaya pembangunan bagi setap
anak bangsa warga negaranya. Peranghat dan pelaksana hukum harus
berperan aktif dan proakuf terhadap upaya pembangunan ramah
lingkungan. Dengan demikian pembangunan yang ramah linglungan
alean tercipta manakala semua pihak memilili kesadaran ikut punya
(sense of belonging), kesadaran turut berpartisipasi akrif dan Leeearif (zms
of participaring) serta memilild kesadaran bertanggungjawab (sense of
responsibility) terhadap upaya pembangunan atau pemanfaatan alam
selirar seraya memperhatikan kebersihan, keasrian, keserasian dan
kelestarian kemakmuran alam sekitar bagi kehidupan seluas-luasoya

Kesimpulan

Nilai filosofis puasa identik dengan nilai flosofis menabung uang
di bank, yaltu menunda kesenangan dengan cara ‘menahan diri clan
mengeksploitasi sepenuhnya terhadap “makanan, uang atau kekayaan”
untuk saat ini saja, tetapd juga diapresiasi dengan dikelola, diberdayakan
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dan ditombuhkembangkan demd Investasi kesenangan, kebahagiaan
dan kemakmuran yang berkesinambungan di masa depan. Oleh kearena-
nya nilai ckologis dari puasa dan menabung uang di bank adalah
menahan diri dari mengeksploitasi lingkungan dan alam sckitarnya di
masa kini saja. tetapi juza mengelola, memberdayakan dan membangun
demi investasi kebahaglaan berkesinamburgan di masa datang.

Perjuangan dalam mengerjakan pussa membawa kemenangan
berupa kebahogizan dan ketalowaan. Usaha menabung uang di bank
menjanjikan kemenangan berupa tumbuhberkembangnya wang atau
hiarea kekayaan, keberlahan dan kehahagiaan yang berkesinambungan.
Demikian juga upaya pembangunan yang ramah linglungan meng-
hasilkan kemenangan berupa kehahagiaan dan kelestarian alam sekiear
dan lingkungan kita, sehingga bisa dinflemad secarn berus memerus
dan berkesinambungan darl generasi ke generasi berikutnya. Indkah
pembangunan yang sebenarnya, yang dilakukan secara sicematis
dan terencana guna meralh oprimasi daya dulung lngleungan bagi
manusia dan makhluk lainnya dengan mempethatikan pemeliharaan
kescimbangan ekosistem yang ada.

Puzsa, menabung vang di hank dan pembangunan ramah ling-
kongan memang merupakan tiga hal yang berbeda, namun ketiganya
memdiliki kesamaan flosofi yang dnpggi dan pesan moral yang agung,
yaitu menunda Jesenangan demi investasi kebahagiaan yang ber-

Puasa sehagai dakerin ibadah memiliki karakteristik menahan disi
dari mabean, minum dan berhubungan seksual bagi suamb ser dad verbir
[3jar sampai terbenam matahari Sejurus dengan wpaya pengendalin
diri ini, puasa juga merupalcan upaya pendidikan jiwa dan pensucian
hati. Hasil yang difarsplan dart pelalsanaan ibadal puasa adalah ver-
ciptanya orang-orang takwa, Menabueg pang di bank sebagal salah satu
pilar utama perekonomian modern memiliki karakreristik menahkan
cliri dari menghahiskan vang atau harta kekayaan yang dimiliki unmuk
saat ini. D§ samping itw, menabung wang di bank juga berarti mengelola,
memberdayakan dan menumbubkembangkan vang atau harta ke-
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layaan schingea saling mengunrunglan. Hasil yang diharaphan day
investasi di bank adalah kontinuitas keterjaminan kehahagizan di
masa dacang. Pemiangunan ramah lingkurgan sehagai pembangunan seja
memilikl karakteristik menahan didi dari mengekspolicasi alam vk
kepentingan masa kini, akan retapi justru memanfaatkan, mengelnly

dan melestarikannya demi kepentingan berkesinambungan di mass
dacang.
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